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Abstrak 

Nur Fatmawati, 2022. The Effect of Brand Awareness, Brand Image, and Communication Media on 
Purchasing Decisions on Frisian Flag Growth Milk Products at Yogya Mall Tegal City. 

This study aims to look at how decisions are impacted both partially and simultaneously by brand 
awareness, brand image, and communication media. In order to achieve accurate data analysis, researchers 
performed quantitative research. With a sample size of 97, information was gathered from customers who 
visited the Yogya Mall in Tegal City but whose identities were unknown. By distributing surveys, conducting 
interviews, and compiling documentation, data were gathered. In order to support the hypothesis, data 
were analyzed using multiple linear regression analysis. According to the study's findings, brand awareness, 
brand image, and communication channels all have a significant, sometimes simultaneous impact on 
consumer purchasing decisions 

Kata Kunci : Brand Awareness, Brand Image. Communication Media, Purchasing Decisions. 

ABSTRAK  

Nur Fatmawati, 2022. Pengaruh Brand Awareness, Brand Image, serta Media Komunikasi 
Pada Keputusan Pembelian Produk Susu Pertumbuhan Frisian Flag di Yogya Mall Kota Tegal. 

Kajian ini bermaksud menguji pengaruh brand awareness, brand image serta media 
komunikasi pada keputusan pembelian baik secara parsial maupun secara simultan. Peneliti 
mempergunakan jenis kajian kuantitatif untuk memperoleh data analisis yang valid.  Data 
diperoleh dari consumen yang mengunjungi Yogya Mal Kota Tegal yang jumlahnya tidak diketahui 
dengan pasti dengan sampel 97 orang. Data dikumpulkan dengan cara membagikan kuesioner, 
wawancara, serta dokumentasi. Data dianalisis dengan mempergunakan analisis regresi linier 
berganda dalam membuktikan hipotesis. Simpulan study ini adalah brand awareness, brand image 
serta media komunikasi berdampak signifikan pada keputusan pembelian baik secara parsial 
maupun secara simultan 

Kata Kunci : brand awareness, brand image. media komunikasi, keputusan pembelian. 
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PENDAHULUAN 

Memasuki era persaingan yang ketat, peluang bisnis banyak bertumpu pada pemanfaatan 
internet, dikarenakan pemanfaatan marketing secara digital sangat populer dalam membantu 
memperkenalkan produk atau jasa pada khalayak (Prihadi, et al. 2022). Strategi entitas bisnis 
bertahan dari krisis di pasar global serta membuat produknya dikenal pembeli adalah dengan 
menciptakan brand yang memiliki elemen-elemen menarik perhatian pembeli serta mampu 
membujuk pembeli melakukan pembelian. Persaingan merek biasanya terjadi di antara entitas 
bisnis yang memiliki produk sejenis terutama produk-produk dengan merek yang dikenal luas 
masyarakat, hal ini terjadi karena entitas bisnis berusaha mempertahankan market placenya 
(Rahab, 2019). Merek berfungsi mempromosikan produk, selain itu merek juga mampu berguna 
sebagai jaminan kualitas produk serta merupakan identitas entitas bisnis. Merek juga dianggap 
mampu membangun kesadaran atau kepekaan pembeli sehingga menimbulkan loyalitas dalam 
mempergunakan produk tertentu (Utari, M. D., & Warmika, 2015). 

Kesadaran merek merupakan kesanggupan merek untuk muncul pertama kali di logika pembeli 
pada saat mempertimbangkan membeli produk tertentu. Kotler dan  Keller (2019)  memaparkan 
bahwasanya kesadaran merek bisa muncul melalui pemanfaatan nama merek itu sendiri, 
lambang, kemasan, serta tagline yang digunakan pada saat memperkenalkan produk perusahaan 
(Indah, 2015). Kesadaran merek memberi kekuatan yang bisa meningkatkan image merek 
sehingga pembeli hendak mempertimbangkan merek tersebut saat membuat keputusan 
pembelian. Seperti yang dipaparkan pada tabel di bawah ini, di antara produsen produk susu 
pertumbuhan, terjadi fenomena komersial untuk meningkatkan kesadaran merek dengan 
memiliki karakteristik khusus tertentu yang membuatnya mudah diingat oleh pembeli: 

Tabel 1 
Brand Awareness Merek Susu Pertumbuhan 

 
Sumber: website produsen susu pertumbuhan (2022) 
 

Citra merek merupakan persepsi pembeli pada suatu merek (Suciningtyas, 2016). 
Merek harus tertanam dalam logika pembeli agar citra merek yang tercipta menjadi 
positif. Suciningtyas (2016) menjelaskan bahwasanya citra merek tidak terkandung 
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dalam karakteristik, teknologi atau jenis produk itu sendiri, melainkan dihasilkan oleh 
iklan, promosi atau pengguna sendiri. Pada saat merek memiliki citra yang positif, 
kemudian merek tersebut semakin diingat pembeli maka  akan memeengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli. 

Brand Image produk susu pertumbuhan Frisian Flag di Yogya Mall Kota Tegal 
belum terlalu baik terlihat dari volume penjualannya yang mengalami penurunan dalam 
lima tahun terakhir, khususnya berdasar pada data penjualan produk susu di Yogya Mal 
Tegal, dengan data sebagai berikut: 

Tabel 2 
Volume Penjualan Susu Frisian Flag di Yogya Mal Tegal 

Tahun Penjualan Volume Penjualan  % Perubahan 

2017 135.885 karton 10,33 % 

2018 129.050 karton - 5,03 % 

2019 145.910 karton 13,06 % 

2020 138.520 karton - 5,06 % 

2021 135.125 karton - 2,45 % 

Sumber: Frisian Flag, agen Yogya Mal Tegal (2022) 

Pemanfaatan media komunikasi dengan maksud memperoleh informasi merek 
tidak selalu dikuasai sepenuhnya oleh entitas bisnis. Pembeli bisa merujuk ke berbagai 
sumber lain seperti pembeli lain, orang-orang di sekitarnya, media massa. Promosi iklan 
juga termasuk dalam media komunikasi yang menyampaikan merek entitas bisnis. Iklan 
adalah komunikasi tidak langsung serta berbayar yang mempergunakan suatu media 
untuk menyampaikan informasi kepada pembeli guna memengaruhi perasaan, keyakinan 
serta perilaku pembeli pada produk yang diiklankan (Qolbi, U., Fauzi, A, 2014: 54). Entitas 
bisnis juga bisa mempergunakan media komunikasi pemasaran pribadi, yaitu penjual 
berkomunikasi secara langsung (tatap muka) dengan pelanggan potensial, 
memperkenalkan produk, membentuk pemahaman pelanggan pada produk, serta 
kemudian membangkitkan niat beli, seperti mempekerjakan staf promosi. Salah satu 
media yang digunakan oleh produsen susu pertumbuhan dalam mempromosikan produk 
serta mengedukasi pembelinya adalah dengan mempergunakan media instagram. 
Berikut adalah rangkuman informasi terkait akun instagram beberapa produses produk 
susu pertumbuhan: 
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Tabel 3 
Susu Pertumbuhan yang Diiklankan di Media Instagram 

 
Sumber: instagram produsen susu pertumbuhan (2022) 

 

Yang terjadi pada saat ini adalah banyak merek produk yang sama dari entitas 
bisnis berbeda yang saling bersaing untuk memperebutkan minat beli pembeli, salah 
satunya adalah produk susu dewasa. Merek susu tumbuh di Indonesia sangat beragam, 
antara lain Dancow, SGM, Frisian Flag, Indomilk, Bebelac, Lactogen. Entitas bisnis dengan 
produk susu yang berkembang diharapkan bisa mengembangkan strategi untuk 
melibatkan pembeli dalam keputusan pembelian mereka. Sebuah studi tahun 2017 oleh 
Sigma Research mengenai pemanfaatan susu pertumbuhan di Indonesia menjelaskan 
bahwasanya hampir semua ibu (90,4%) yang memiliki anak batita menyusui anaknya 
hingga berusia 19-24 bulan. Seiring pertumbuhan anak, biasanya sulit bagi ibu untuk 
terus menyusui anaknya, serta 69,1% ibu memilih susu pertumbuhan daripada menyusui. 
Bahkan 33,6% mulai memberi susu pertumbuhan saat anak berusia kurang dari 3 bulan 
(http://sigmaresearch.co.id, 2017). 

Menurut hasil Top Brand Index 2019 yang dirilis oleh entitas bisnis pihak ketiga 
Frontier Consulting Group, merek produk diurutkan berdasar pada kelompok produk, 
serta data terkait beberapa merek susu yang berkembang dijelaskan sebagai berikut:  
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SGM

Dancow

Frisian Flag

Gabungan Merk
Lain

 
Gambar 1 

Top Brand Index Susu Pertumbuhan (2019) 
 

Dari pie chart di atas, SGM menduduki peringkat pertama Top Brand Index susu 
pertumbuhan, dengan perolehan 32,1%, diikuti oleh Dancow (18,7%) serta Frisian Flag 
(12,9%), serta sisanya adalah persentase pertumbuhan lainnya. merek susu. Jika 
dicermati lebih dalam, ketiga pemain tersebut juga menguasai pasar brand image produk 
susu yang tumbuh di wilayah Tegal, yaitu SGM, Dancow serta Frisian Flag. Persentase 
penjualan produk susu Frisian Flag masih belum dominan dibandingkan kompetitor, hal 
ini menandakan adanya masalah dalam pemasaran produk Frisian Flag, serta hendak 
dilakukan kajian lebih lanjut mengenai brand awareness, brand image serta media 
komunikasi untuk meningkatkan penjualan produk susu Frisian Flag. kedalaman 
keputusan pembelian.. 

Berdasar pada konteks yang dipaparkan di atas, kemudian peneliti tertarik 
mengkaji permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Brand Awareness, Brand Image, dan 
Media Komunikasi Pada Keputusan Pembelian Produk Susu Pertumbuhan Frisian Flag di 
Yogya Mall Kota Tegal. 

METODE 

Jenis Penelitian pada penelitian ini termasuk jenis kajian kuantitatif. DEngan 
menggunakan populasi pada study ini adalah pelanggan yang mengunjungi Yogya Mal 
Kota Tegal dengan jumlah tidak diketahui dengan pasti, kemudian diperoleh sampel 
sebanyak 97 orang pengunjung Yogya Mal Kota Tegal. Kajian ini mengaplikasikan dua 
variable yaitu variable Independen (keputusan pembelian) serta variable Dependen 
(brand awareness, brand image, serta media komunikasi).Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini adalah teknik kuesioner, 
wawancara, serta dokumentasi. Metode Analisis Data Adapun metode analisis data yang 
digunakan yaitu Analisis Regresi Linier Berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Asumsi Klasik 
Uji normalitas bermaksud menilai data yang hendak diregresi berdistribusi 

normal. Salah satu penilaian normalitas adalah dengan mengaplikasikan plot probabilitas 
normal, dimana jika data terdistribusi normal, kemudian garis yang mendeskripsikan 
data berada sepanjang diagonal. Berikut adalah output uji normalitas: 

 

Gambar 3 
Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasar pada output uji normalitas titik-titik yang mendeskripsikan data 

mengikuti diagonal line, sehingga bisa dikatakan bahwasanya sebaran data mendekati 
normal atau terdapat asumsi normalitas. Penilaian normal tidaknya data, juga 
mempergunakan metode uji one sampel Kolmogorov Smirnov. Model regresi 
dikategorikan normal bila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05. 

Tabel 4 

 
 

Hasil Uji Normalitas tampak pada tabel di atas dimana nilai Kolmogrov-Smirnov 
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serta Asymp. Sig (2-tailed) adalah sejumlah 0,200. Nilai signifikan Asymp. Sig. (2-talied) 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan kemudian data riset 
berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas dirancang menguji korelasi antar variable independen 
dengan cut off value yang digunakan adalah bila  nilai Tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF yang 
sama ≥ 10. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 
Terlihat dari output perhitungan bahwasanya pada ketiga variable independen, 

nilai VIF adalah 2,902; 2,378 serta 3,598 ≥ 10 kemudian disintesakan bahwasanya tidak 
mengalami problem multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas berguna menguji ketidaksamaan varians pada model 
regresi dari residual satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali 2018) 

 

Gambar 4 
Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasar pada scatter plot terlihat tidak terdapat pola di angka 0 pada sumbu Y. 
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Hal ini bermakna bahwasanya dalam riset ini tidak mengalami problem 
heterokedastisitas. 

 

 

 

 

 
 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengestimasi besar variable 
tergantung dengan mempergunakan data variable bebasnya. 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

 

 Berdasar pada output perhitungan analisis regresi berganda diperoleh persamaan 
regresi yaitu Ŷ = 2,306 + 0,382X1 + 0,287X2 + 0,462X3.   Berdasar pada persamaan regresi 
berganda di atas bisa diambil suatu analisis bahwasanya:  

a. Konstanta sejumlah 2,306 bermakna jika brand awareness, brand image, serta 
media komunikasi bernilai konstan kemudian keputusan pembelian adalah 
sejumlah 2,306. 

b. Koefisien regresi untuk variable brand awareness sejumlah 0,382 bernotasi 
positif bermakna semakin tinggi brand awareness pembeli kemudian 
keputusan pembelian hendak naik.  

c. Koefisien regresi untuk variable brand image sejumlah 0,287 bernotasi positif  
bermakna semakin tinggi brand image, kemudian keputusan pembelian hendak 
naik. 

d. Koefisien regresi untuk variable media komunikasi sejumlah 0,462 bernotasi 
positif  bermakna semakin baik media komunikasi, kemudian keputusan 
pembelian hendak naik. 

 
 Uji T (Uji Parsial) dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 23.0  menguji 
seberapa jauh dampak satu variable penjelas  secara individual pada variable dependen. 
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Tabel 7 

Hasil Uji Parsial (uji t) 

 

 
Berdasar pada tabel di atas bisa diartikan bahwasanya :  

a. Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,003 < α = 0,05  bermakna 
brand awareness berpengaruh pada keputusan pembelian secara parsial. 

b. Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,018 < α = 0,05  bermakna 
brand image berpengaruh pada keputusan pembelian secara parsial. 

c. Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,000 < α = 0,05  bermakna 
media komunikasi berpengaruh pada keputusan pembelian secara parsial. 
 

Uji Simultan 
 Uji F merupakan pengujian untuk setiap variable bebas (X), apakah berpengaruh 
atau tidak secara simultan pada variable terikat (Y). 

 
 

Tabel 8 

Hasil Uji Simultan  (uji F) 

 

 

 

  Berdasar output SPSS uji F diperoleh nilai sig = 0,000 < α = 0,05  bermakna brand 
awareness, brand image, serta media komunikasi berpengaruh pada  keputusan 
pembelian secara simultan. 

Koefisien Determinasi 
Pengujian determinasi berguna untuk menguji besarnya variable bebas pada 

terikat. Jika R2 mendekati 1 (satu), berarti model lebih kuat menjelaskan variasi variable 
bebas pada variable terikat.. 



 

 

Volume 1 Nomor 1 
Maret 2023 

10 Journal Information System & Business Management – PRODI BISDIG UPS TEGAL 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

  Besarnya pengaruh dari brand awareness, brand image, serta media komunikasi 
secara pada keputusan pembelian secara simultan yakni  sejumlah 63,2 % serta 
selebihnya 36,8% dipengaruhi factor lain yang tidak bisa dijelaskan. 

 
KESIMPULAN 

Kajian ini menekankan pentingnya pengembangan brand awareness, brand image, serta 
media komunikasi untuk mendorong peningkatan keputusan pembelian consumen. Dengan 
mengaplikasikan analisis regresi, hasil kajian memperlihatkan bahwasanya secara simultan 
model signifikan secara statistic. Secara individual, remua regresor berpengaruh positif pada 
keputusan pembelian. Nilai R2 untuk ketepatan persamaan adalah 0,632. Hal ini bermakna 
semua variable independen dalam kajian ini menjelaskan 63,2% dari variable dependen. 
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